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ABSTRAK 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan salah satu 

aspek penting dalam pembentukan karakter 

seseorang menjadi pribadi yang baik. 

Dalam konteks pengembangan ekowisata 

PENGEMBANGAN PROGRAM PENINGKATAN KARAKTER SISWA 

SD NEGERI 1 KEROBOKAN GUNA MENDUKUNG EKOWISATA 

PANTAI MENGUNAKAN MODEL DICK AND CAREY  

1,2,3Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Pendidikan Ganesha 

Email: paseknugraha@undiksha.ac.id 

This training program aims to develop and implement a character improvement program for students at 

1st Elementary School at Kerobokan with a focus on supporting coastal ecotourism. Development of a character 

education program using the Dick and Carey model. The program development process involves the steps of 

analysis, design, development, implementation, and evaluation. Initial analysis was carried out to identify student 

character needs that needed to be improved to support coastal ecotourism. Next, a learning program that suits 

the desired character is planned and developed. This program includes the development of extracurricular 

activities and learning support facilities that can increase students' understanding and awareness of the 

importance of preserving coastal ecotourism. Program implementation was carried out at 1st Elementary School 

at Kerobokan, and evaluation was carried out through observation, interviews and questionnaires. The evaluation 

results show that this program is effective in improving student character, such as environmental awareness, 

togetherness, and a sense of social responsibility, which supports the development of coastal ecotourism in the 

region. It is hoped that this program can become a model for improving student character and supporting 

ecotourism in other schools.  

Keywords: Student’s Character improvement, Dick and Carey, coastal ecotourism 

Program pelatihan ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan program peningkatan karakter 

siswa SD Negeri 1 Kerobokan dengan fokus untuk mendukung ekowisata pantai. Pengembangan program 

pendidikan karakter menggunakan model Dick and Carey. Proses pengembangan program melibatkan langkah-

langkah analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Analisis awal dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan karakter siswa yang perlu ditingkatkan untuk mendukung ekowisata pantai. 

Selanjutnya, program pembelajaran yang sesuai dengan karakter yang diinginkan direncanakan dan 

dikembangkan. Program ini mencakup pengembangan kegiatan ekstrakurikuler dan sarana pendukung 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa tentang pentingnya melestarikan 

ekowisata pantai. Implementasi program dilakukan di SD Negeri 1 Kerobokan, dan evaluasi dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini efektif dalam meningkatkan 

karakter siswa, seperti kepedulian lingkungan, kebersamaan, dan rasa tanggung jawab sosial, yang mendukung 

pengembangan ekowisata pantai di wilayah tersebut. Program ini diharapkan dapat menjadi model untuk 

peningkatan karakter siswa dan dukungan terhadap ekowisata di sekolah-sekolah lain.  

Kata kunci: Peningkatan karakter siswa, Dick and Carey, Ekowisata pantai 
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pantai di Desa Kerobokan, Bali, pendidikan 

karakter yang kuat sangat dibutuhkan untuk 

menjaga keberlangsungan lingkungan dan 

kehidupan masyarakat setempat. Ekowisata 

pantai di Desa Kerobokan merupakan 

destinasi wisata yang semakin diminati oleh 

wisatawan lokal maupun internasional. 

Namun, pertumbuhan ekowisata yang cepat 

juga menimbulkan masalah lingkungan dan 

sosial di sekitar kawasan wisata. Oleh 

karena itu, penyelenggaraan program 

pendidikan karakter menjadi hal yang 

sangat penting untuk menyeimbangkan 

kepentingan pariwisata dengan konservasi 

lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. 

Pendidikan karakter yang dilakukan di 

setiap satuan pendidikan dapat membantu 

masyarakat setempat untuk memahami 

pentingnya menjaga lingkungan dan 

kebersihan pantai. Selain itu, pendidikan 

karakter juga dapat membentuk kesadaran 

sosial yang tinggi dalam menjaga dan 

melestarikan kearifan lokal serta budaya di 

Desa Kerobokan. Dengan pendidikan 

karakter yang baik, siswa SD Negeri 1 

Kerobokan yang juga bertindak sebagai 

masyarakat setempat dapat menjadi agen 

perubahan dalam mempromosikan 

pariwisata yang bertanggung jawab dan 

berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pengembangan pendidikan karakter sangat 

penting dalam menunjang ekowisata pantai 

di Desa Kerobokan. 

Dengan pendidikan karakter yang kuat 

pariwisata yang berkelanjutan dapat 

terwujud dan masyarakat setempat dapat 

memperoleh manfaat ekonomi yang 

berkelanjutan dari pariwisata yang 

bertanggung jawab. 

SD Negeri 1 Kerobokan Bali sebagai salah 

satu sekolah yang berada di daerah wisata 

pantai memiliki potensi yang besar dalam 

upaya mengembangkan ekowisata pantai di 

desa Kerobokan dengan cara 

mengintegrasikan aspek pendidikan 

lingkungan dan pendidikan karakter dalam 

program sekolah, dimana upaya dalam 

mengintegrasikan hal tersebut sangat 

terbuka lebar. Hal tersebut dikarenkan 1) 

lingkungan sekolah yang berada di daerah 

pantai memiliki lingkungan yang memadai 

untuk mengembangkan pendidikan karakter 

berbasis ekowisata pantai, 2) memiliki guru 

yang kompeten dapat menjadi fasilitator 

yang baik dalam pengembangan pendidikan 

karakter berbasis ekowisata pantai, 3) siswa 

memiliki potensi untuk mengembangkan 

karakter dan keterampilan yang berkaitan 

dengan ekowisata pantai. Dengan 

pengembangan pendidikan karakter 

berbasis ekowisata pantai, siswa dapat 

mengembangkan sikap peduli, tanggung 

jawab, kepedulian, dan kecakapan hidup 

yang diperlukan untuk menjadi warga 

negara yang baik dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil observasi dengan kepala 

sekolah SD N 1 Kerobokan telah memiliki 

kegiatan dan program pengembangan 

karakter terutama yang berfokus pada 

peningkatan kesadaran lingkungan peserta 

didik yang termuat dalam kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. 

Namun demikian dalam pengembangan 

program sering kali pihak sekolah tidak 

didasarkan pada metode ilmiah yang 

memadai melainkan hanya sekedar meniru 

atau mengadopsi program yang ada di 

internet, meskipun belum tentu program 

tersebut sesuai dengan karakteristik dan 

lingkungan belajar siswa. Berdasarkan hal 

tersebut pengabdi termotivasi untuk 

menyusun pembelajaran berbasis 

pendidikan karakter yang disesuaikan 

dengan karakteristik siswa dan potensi yang 

ada di lingkungan sekolah. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

diwujudkan dalam bentuk pelatihan kepada 

guru-guru SD Negeri 1 Kerobokan dalam 

wujud menyusun program pebelajaran 

pendidikan karakter berbasis peningkatan 

ekowisata desa pantai Kerobokan dengan 

menggunakan model Dick and Carey. 

Dimana selama pelatihan guru di tuntut 

untuk melibatkan siswa secara langsung 

sehingga efektifitas dari program yang 

dikembangkan dapat langsung dievaluasi. 

Adapun alur, rencana dan pembagian tugas 

kegiatan pada masyarakat ini dapat dilihat 

seperti pada gambar 1

 

Proses 
Penanggung 

Jawab 

Keterangan 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Ketua Tim - Analisis Kebutuhan: 

Lakukan observasi untuk mendapatkan data-data 

seperti: 

1. Permasalahan yang sering dihadapi oleh 

masyarakat atau sekolah saat ini. 

2. Sarana dan prasaran. 

3. Karakteristik masyarakat sekolah. 

4. Kebutuhan mendesak yang perlu untuk diselesaikan 

segera. 

5. Solusi yang paling memungkinkan untuk 

kepentingan jangka panjang. 

- Laporan hasil observasi 

- Membentuk tim pengabdian 

Tim Dosen - Mendesain Pelatihan 

Membuat perencanaan pelatihan dengan 

menggunakan pendekatan pelatihan bleded Learning 

dengan model Flex meliputi: 

1. Judul pelatihan 

2. Lokasi, waktu dan lama pelatihan 

3. Instruktur 

4. Peserta pelatihan 

5. Penanggung jawab pelatihan 

Seluruh 

anggota tim 

- Mengembangkan materi pelatihan 

1. Menyusun materi pelatihan dalam bentuk video 

atau modul 

2. Membuat instrument evaluasi untuk menilai 

ketercapaian tujuan pelatihan 

 

• Instruktur 

• PJ 

• Peserta 

- Melaksanakan pelatihan: 

▪ Instruktur: 

✓ Memberikan materi pelatihan selama 

kegiatan pelatihan berlangsung. 

Desiminasi 

Dokumen hasil evaluasi 

Evaluasi 

Melaksanakan Pelatihan 

Materi pelatihan 

Mengembangkan materi 

Pelatihan 

Mendesain Pelatihan 

Membentuk Tim Pengabdian 

Laporan hasil observasi  

Analisis Kebutuhan 

Mulai 
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✓ Melakukan pendampingan selama pelatihan 

penyusunan program pada sesi daring 

▪ Guru 

✓ Mengikuti seluruh tahapan pelatihan baik 

yang diadakan melalui daring maupun luring 

▪ Penanggung Jawab 

✓ Bertanggung jawab terhadap kelancaran 

jalannya pelatihan baik secara daring 

maupun luring. 

- Evaluasi 

Pada tahap ini tim pengabdian, instruktur dan 

peserta secara bersama-sama melakukan evaluasi 

terhadap jalannya pelatihan 

 

Seluruh 

anggota tim  

- Desiminasi 

Menyebarkan hasil pengabdian melalui seminar 

nasional pengabdian kepada masyarakat 

 

Gambar 1. Alur kegiatan pengembangan karakter siswa dan pembagian tugas tim pengabdi

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat 

dalam rangka pengembangan karakter 

siswa SD Negeri 1 Kerobokan ini 

dilaksanakan melalui pelatihan dan 

implementasi langsung kepada peserta 

didik. Kegiatan dimulai dari menyusun 

rencana pelatihan yang mencakup materi 

tentang pentingnya menjaga lingkungan, 

pelestarian alam, dan prinsip-prinsip 

ekowisata, serta merancang berbagai 

aktivitas praktik yang memungkinkan siswa 

untuk terlibat langsung dalam menjaga 

kebersihan pantai, mengumpulkan sampah, 

serta memahami berbagai spesies hewan 

dan tumbuhan di sekitar pantai Desa 

Kerobokan.  

Pelatihan diadakan secara teratur, dan 

melibatkan kolaborasi antara guru, 

fasilitator eksternal yang ahli dalam 

ekowisata, serta masyarakat lokal yang 

memiliki pengetahuan mendalam tentang 

lingkungan setempat. Selama pelatihan, 

siswa-siswa tidak hanya mendengarkan, 

tetapi juga terlibat dalam diskusi, 

permainan peran, dan aktivitas lapangan. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

mereka benar-benar memahami konsep-

konsep yang diajarkan dan dapat 

mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Setelah pelatihan, langkah berikutnya 

adalah implementasi langsung dari 

pembelajaran yang diperoleh dalam 

kegiatan sehari-hari siswa. Siswa-siswa 

diajak untuk berpartisipasi dalam berbagai 

kegiatan ekowisata di Desa Kerobokan, 

seperti mengunjungi lokasi-lokasi 

ekowisata, tur pantai, dan kegiatan 

pelestarian lingkungan. Selama proses 

implementasi, siswa didorong untuk 

Selesai 
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berbagi pengetahuan mereka dengan teman-

teman sebaya dan masyarakat, sehingga 

pesan tentang pentingnya ekowisata dan 

pelestarian lingkungan dapat tersebar lebih 

luas. Hal ini selain akan meningkatkan 

pemahaman juga akan menginspirasi orang 

lain untuk ikut berpartisipasi dalam upaya 

pelestarian alam. 

Pengintegrasian karakter dalam 

pembelajaran tidak hanya berdampak 

positif pada pengembangan karakter siswa, 

tetapi juga memberikan kontribusi nyata 

dalam mendukung ekowisata pantai di Desa 

Kerobokan. Pada Akhirnya siswa nantinya 

dapat menjadi agen perubahan yang aktif 

dalam menjaga kelestarian pantai dan alam 

sekitarnya, serta membantu 

mempromosikan praktik wisata yang 

bertanggung jawab kepada wisatawan yang 

berkunjung. Dengan pendekatan 

pembelajaran yang terstruktur dan interaktif 

akan membantu siswa meningkatkan 

keterampilan belajar, yang akan berguna 

dalam pengembangan masa depan mereka. 

Dengan demikian, program pengembangan 

karakter siswa SD Negeri 1 Kerobokan 

yang diimplementasikan melalui Model 

Dick and Carey telah memberikan manfaat 

yang signifikan, baik dalam pengembangan 

karakter siswa, peningkatan kesadaran 

lingkungan, maupun dukungan terhadap 

ekowisata pantai di Desa Kerobokan. 

Program ini merupakan contoh nyata 

bagaimana pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan dengan pelestarian 

lingkungan dan ekowisata, menciptakan 

generasi yang lebih peduli terhadap 

lingkungan dan dapat berperan aktif dalam 

melestarikan keindahan alam di disekitar 

daerah wisata. 

Pengabdian masyarakat ini telah 

menghasilkan berbagai manfaat yang 

signifikan bagi siswa dan guru SD Negeri 1 

Kerobokan dan masyarakat Desa 

Kerobokan secara keseluruhan. Berikut ini 

adalah hasil dan pembahasan terkait 

pengabdian ini: 

1. Pengembangan Karakter Siswa 

Program pembelajaran yang 

dikembangkan berfokus pada 

penanaman karakter siswa, seperti 

kesadaran lingkungan, tanggung jawab, 

dan kepedulian sosial. Hasilnya adalah 

peningkatan karakter siswa dalam hal 

kesadaran terhadap lingkungan dan 

tanggung jawab mereka terhadap 

pelestarian alam. 

2. Pemahaman tentang Ekowisata 

Siswa-siswa menjadi lebih paham 

tentang konsep ekowisata dan 

pentingnya menjaga kelestarian pantai 

dan lingkungan sekitarnya. Mereka 

mengerti bahwa ekowisata dapat 

menciptakan manfaat ekonomi sambil 

mempertahankan alam yang indah. 

3. Keterlibatan Aktif dalam Pelestarian 

Lingkungan 

Siswa-siswa tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan 

dan sikap yang mendukung pelestarian 

lingkungan. Mereka aktif dalam 

kegiatan-kegiatan seperti 

membersihkan pantai dan mengedukasi 

wisatawan tentang praktik-praktik 

ramah lingkungan. 

4. Peningkatan Keterampilan Belajar 

Melalui penerapan Model Dick and 

Carey, siswa-siswa terlibat dalam 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

terstruktur. Ini membantu 

meningkatkan keterampilan belajar 

mereka, seperti pemecahan masalah, 

pemikiran kritis, dan komunikasi. 

5. Dukungan Terhadap Ekowisata Lokal 

Program ini memberikan dukungan 

nyata kepada pengembangan ekowisata 

pantai di Desa Kerobokan. Siswa-siswa, 

sebagai agen perubahan masa depan, 

menjadi pelaku utama dalam menjaga 

kebersihan dan mempromosikan wisata 

bertanggung jawab di desa mereka. 
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6. Peningkatan Kesadaran Masyarakat 

Melalui kolaborasi antara sekolah, 

siswa, dan masyarakat, program ini juga 

meningkatkan kesadaran masyarakat 

umum tentang pentingnya pelestarian 

lingkungan. Masyarakat menjadi lebih 

terlibat dalam inisiatif pelestarian alam. 

7. Pembelajaran Kolaboratif 

Proses pengembangan program 

pembelajaran ini melibatkan banyak 

pemangku kepentingan, termasuk guru, 

orang tua, dan komunitas. Hal ini 

menciptakan pembelajaran kolaboratif 

yang lebih baik untuk mendukung 

tujuan pendidikan karakter. 

8. Evaluasi yang Berkelanjutan 

Melalui evaluasi formatif dan sumatif 

yang terintegrasi dalam Model Dick and 

Carey, program ini dapat terus 

ditingkatkan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa dan lingkungan. Hal 

ini menciptakan dampak yang lebih 

signifikan. 

9. Peningkatan Prestasi Akademik 

Siswa-siswa yang terlibat dalam 

program ini juga mengalami 

peningkatan prestasi akademik. 

Pendekatan pembelajaran yang 

terstruktur dan interaktif membantu 

mereka memahami konsep-konsep 

dengan lebih baik. 

10. Contoh Pengembangan Program Serupa 

Hasil pengabdian masyarakat ini dapat 

dijadikan contoh untuk pengembangan 

program serupa di daerah lain yang 

memiliki potensi ekowisata. 

Pengalaman dari Desa Kerobokan dapat 

memberikan inspirasi bagi pihak-pihak 

yang ingin mengintegrasikan 

pendidikan karakter dengan pelestarian 

lingkungan. 

Adapun dokumentasi kegiatan 

pembentukan karakter siswa melalui 

berbagai kegiatan adalah sebagai berikut: 

 

a) Penerapan pendidikan karakter kepada 

siswa 

 

(b) Kegiatan sembahyang bersama setiap 

pagi 
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(c) Gerakan membaca buku Bersama setiap 

jumat pagi 

 

(d) Kegiatan makan Bersama setiap hari 

 

(e) Pembiasaan kegiatan gosok gigi setiap 

habis makan. 

 

(d) Evaluasi  kegiatan  pengabdian Bersama 

kepala sekolah 

Gambar 2. Dokumentasi implementasi pendidikan karakter kepada siswa SD N 1 Kerobokan 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, penerapan Model Dick 

and Carey dalam mengembangkan program 

pembelajaran karakter siswa SD Negeri 1 

Kerobokan telah menghasilkan dampak 

positif yang signifikan, baik dalam hal 

pengembangan karakter siswa maupun 

dalam mendukung ekowisata pantai di Desa 

Kerobokan. Program ini tidak hanya 

memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga 

untuk masyarakat lokal dan lingkungan. 

Dengan kesadaran yang ditanamkan pada 

generasi muda, diharapkan Desa Kerobokan 

akan terus berkembang sebagai destinasi 

ekowisata yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 
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